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Permasalahan penelitian ini didasarkan pada masih
rendahnya keterampilan siswa dalam melakukan

Keywords: passing bawah, passing bawah, terutama dalam hal kontrol dan
media dinding, bola voli ketepatan arah bola. Penelitian ini menggunakan
metode eksperimen dengan desain one group pretest-
posttest. Subjek  penelitian adalah siswa

ekstrakurikuler bola voli. Data dikumpulkan melalui
tes keterampilan passing bawah dan dianalisis
menggunakan  wji  statistik.  Hasil  penelitian
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan passing
bawah  setelah diberikan perlakuan. Hal ini
mengindikasikan bahwa latihan menggunakan media
dinding ~memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kemampuan passing bawah siswa. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa latihan passing
bawah menggunakan media dinding efektif dalam
meningkatkan kemampuan passing bawah bola voli.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses yang dirancang secara sadar serta terstruktur buat
menghasilkan atmosfer belajar dan aktivitas pendidikan yang memungkinkan peserta didik aktif
meningkatkan kemampuan diri. Lewat pendidikan, siswa diharapkan bisa menambah
pengetahuan, spiritualitas, akhlak, keahlian mengatur diri, kecerdasan, karakter, serta keahlian
yang dibutuhkan untuk dirinya ataupun untuk warga, bangsa, serta negeri. Pendidikan
mempunyai kedudukan yang sangat berarti dalam kemajuan sesuatu bangsa. Dengan demikian,
kenaikan mutu sesuatu negeri sangat tergantung pada kualitas sumber energi manusianya, yang
salah satunya bisa diwujudkan lewat kenaikan mutu pendidikan (Melyza dkk, 2021). Pendidikan
merupakan hak mendasar setiap warga negara. Hal ini ditegaskan dalam Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 ayat (1) yang menyatakan bahwa “Setiap warga
negara berhak mendapat pendidikan”. Selanjutnya, pada ayat (3) dijelaskan bahwa “Pemerintah
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan
keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa”.
Ketentuan tersebut menegaskan bahwa pendidikan memegang peran penting dalam membentuk
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manusia Indonesia yang utuh, bukan hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga kuat secara
moral dan spiritual.

Dalam upaya membina olahraga prestasi, Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor
95 Tahun 2017 tentang Peningkatan Prestasi Olahraga Nasional menekankan perlunya kolaborasi
antara pemerintah, institusi pendidikan, dan organisasi olahraga untuk menemukan serta
mengembangkan talenta potensial di berbagai cabang olahraga. Ketentuan ini diperkuat oleh
Peraturan Menteri Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2024 mengenai
Sentra Pembinaan Olahraga Prestasi di Daerah, yang mengatur pembentukan serta mekanisme
pelaksanaan sentra pembinaan olahraga di wilayah daerah. Melalui kegiatan ekstrakurikuler,
sekolah diharapkan berperan sebagai bagian dari sistem pembinaan tersebut dengan menyediakan
ruang bagi siswa untuk mengasah keterampilan dan mencapai prestasi olahraga.

Berdasarkan Pasal 1 Ayat 2 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2022 tentang Keolahragaan,
istilah keolahragaan mencakup seluruh aspek yang berhubungan dengan aktivitas olahraga, yang
di dalamnya meliputi proses pengaturan, pendidikan, pelatihan, pembinaan, pengembangan,
hingga pengawasan. Menurut (Di dkk, 2025) Olahraga prestasi merupakan bentuk pembinaan dan
pengembangan atlet yang dilakukan secara terstruktur dan bertahap dengan tujuan mencapai
capaian terbaik. Dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2022 tentang Keolahragaan, olahraga
prestasi dijelaskan sebagai kegiatan olahraga yang ditujukan untuk membina serta
mengembangkan atlet melalui proses yang tersusun secara sistematis, terpadu, berjenjang, dan
berkelanjutan, serta didukung oleh penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan guna
mencapai prestasi optimal melalui berbagai kompetisi.

Menurut (Pradana dkk, 2025) olahraga bola voli adalah permainan berbasis waktu di
mana pemain bersaing satu sama lain. Selain itu, setiap pemain harus menguasai mekanisme
permainan. Pendidikan keterampilan gerak termasuk olahraga dan kesehatan jasmani. Bagi
Undang- Undang Berolahraga Nomor 11 Tahun 2022, berolahraga merupakan seluruh aktivitas
yang secara terintegrasi serta sistematis mengaitkan benak, raga, serta jiwa buat mendesak,
membina, serta meningkatkan kemampuan raga, mental, sosial, serta budaya.

bolavoli adalah olahraga beregu yang menuntut setiap pemain untuk bekerja sama dan
saling mendukung agar tercipta tim yang solid dan kompak. Karena itu, setiap atlet bola voli
perlu menguasai teknik dasar permainan secara individu. Penguasaan keterampilan tersebut
hanya dapat dicapai melalui latihan yang teratur dan dirancang dengan baik. Latihan yang tepat
juga membantu meminimalkan kesalahan yang dilakukan pemain saat bermain.

LANDASAN TEORI

Permainan yang diketahui selaku mintonette diciptakan pada tahun 1885 oleh William G.
Morgan, direktur cabang Young Mens Christian Association ( YMCA) di Holyoke,
Massachusetts. Awal mulanya, bola basket digunakan buat permainan ini, serta sebagian pemain
bisa berpartisipasi sekalian. Bersamaan waktu, permainan ini terus tumbuh serta menetapkan
ketentuan universal. Sebab persyaratan keterampilannya yang rendah, gampang dipelajari dalam
waktu pendek, serta gampang diakses, game ini dengan kilat jadi terkenal.

Istilah "mintonette" dianggap kurang tepat untuk permainan ini seiring perkembangannya,
sehingga Alfred Y. Halstead mengubahnya menjadi voli pada tahun 1896. Dalam permainan voli,
setiap pemain harus memantulkan bola dan menjaganya agar tidak jatuh ke permukaan lapangan.
Sesudah pasukan Sekutu memperkenalkan permainan ini sepanjang Perang Dunia I, game ini
menyebar ke negara- negara lain. Permainan ini setelah itu meluas serta tumbuh pesat nyaris di
mana- mana sepanjang Perang Dunia II, paling utama di negara- negara Asia serta Eropa
tercantum Prancis, Jerman, Yugoslavia, Cina, Jepang, Filipina, India, Rusia, Estonia, Latvia, serta
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Slovakia. Federasi Bola Voli Internasional ( I[IVBF), yang mengawasi bola voli di segala dunia,
secara formal didirikan pada tahun 1948.

Peraturan dasar serta kemudahan bermainnya membangkitkan rasa ingin ketahui warga
setempat yang setelah itu menyaksikannya. Permainan ini terus menjadi terkenal serta menyebar
ke segala Indonesia bersamaan waktu. Persatuan Bola Voli Segala Indonesia ( PBVSI) formal
berdiri pada 22 Januari 1955. Setelah itu, pada tahun 1962, bola voli dengan kilat menyebar ke
segala Indonesia. Banyaknya klub bola voli yang didirikan di segala Indonesia jadi buktinya.
Tidak hanya itu, statistik pemain serta regu yang berkompetisi di kejuaraan nasional, provinsi,
regional, serta pelajar terus menjadi meyakinkan pertumbuhan bola voli di Indonesia. Tiap
kejuaraan menampilkan antusiasme yang kokoh terhadap bola voli.

Sarana dan prasarana dalam pembelajaran bola voli pada mata pelajaran Pendidikan
Jasmani dan Olahraga setidaknya harus mencakup lapangan voli, net, dan bola voli. Ketiga
komponen tersebut merupakan fasilitas dasar yang wajib tersedia dalam proses pembelajaran. Hal
ini karena kegiatan pembelajaran bola voli di sekolah umumnya berfokus pada pengenalan
permainan dan penguasaan teknik dasar. Adapun pengembangan keterampilan bermain yang
lebih mendalam dapat dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler (Mile dkk., 2022).

Latihan passing bawah dengan media dinding serta sasaran garis lurus bisa membantu
tingkatkan ketepatan passing seseorang pemain, paling utama dikala menerima bola servis
ataupun smash dari lawan. Ini dicoba buat membuat hasil penerimaan lebih akurat serta sempurna.
Dalam posisi awal, pemain memegang bola dengan kedua tangan serta menghadap ke dinding
sasaran. Dikala bola dilempar ataupun dipantulkan ke dinding, pemain berupaya melaksanakan
passing terhadap pantulan bola kesekian kali. Tujuan dari latihan ini merupakan buat tingkatkan
keahlian passing bawah pemain serta pula tingkatkan ketepatan arah bola dengan dorongan garis
sasaran (Edi Irwanto, 2021).

Latihan berpasangan dilakukan dengan posisi dua siswa saling berhadapan, kemudian
melakukan passing bawah secara bergantian. Posisi awal dimulai dengan berdiri saling
berhadapan, lalu bola di passing secara berulang-ulang tanpa membiarkannya jatuh dan dengan
menjaga agar arah bola tetap stabil (Arimbi Pamungkas, 2022). Dengan semakin berkembangnya
metode pembelajaran yang bersifat interaktif, metode latihan berpasangan kini dianggap sebagai
pendekatan yang efektif untuk meningkatkan keterampilan motorik siswa. Melalui metode ini,
siswa dapat belajar secara langsung bersama pasangan, saling memberikan umpan balik, serta
memperbaiki kesalahan teknik secara langsung saat latihan berlangsung (Wahyudi dkk., 2024).
Sedangkan menurut Sukadiyanto (2021), Latihan berpasangan termasuk salah satu metode yang
efektif karena memberikan peluang bagi pemain untuk berinteraksi secara langsung dengan bola
dan pasangan latihan secara berulang. Melalui latihan ini, kemampuan teknik, koordinasi, serta
komunikasi antar pemain dapat meningkat secara signifikan.

METODE PENELITIAN

Peneliti memilih metode eksperimen dalam penelitian ini karena dianggap paling tepat
untuk menelusuri hubungan sebab-akibat antara dua variabel yang sengaja diberi perlakuan
berbeda. Pendekatan ini diterapkan dengan cara memberikan perlakuan khusus pada kelompok
tertentu untuk melihat dampaknya terhadap variabel yang diteliti. Penelitian eksperimen
merupakan jenis penelitian yang memberikan perlakuan atau intervensi kepada sampel penelitian.
Pada penelitian ini, metode eksperimen diterapkan sebagai prosedur yang terstruktur untuk
mengumpulkan data, sebagaimana diuraikan oleh para ahli (Syahputra dkk., 2024). Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi apakah latihan passing bawah dengan bantuan media dinding
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memberikan pengaruh terhadap keterampilan passing bawah dalam permainan bola voli siswa
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 Belimbing. Desain perlakuan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah One-Group Pretest-Posttest Design, yang diterapkan
secara murni dengan rincian sebagai berikut.

01-X-02

Gambar Desain One-Group Pretest-Posttest Design
Sumber (Patalatu dkk, 2024:89)

Keterangan:

01 = Nilai Pretest (sebelum dilakukan tes)
X = Perlakuan atau Treatment yang diberikan

(02= Nilai Posttest (sesudah dilakukan tes)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian berupa deskripsi data yang diperoleh dari tes kemampuan passing bawah
dalam permainan bola voli. Data tersebut berasal dari pelaksanaan tes awal (pretest) dan tes akhir
(posttest) yang telah diberikan kepada siswa. Penelitian ini menggunakan rancangan One-Group
Pretest-Posttest Design, dengan pelaksanaan tes dilakukan di lapangan bola voli SMP Negeri 2
Belimbing.

One-Sample Statistics

N Mean Std. Deviation Std. Error Mean

PRE TEST 20 17.2000 3.65052 .81628

One-Sample Statistics

N Mean Std. Deviation Std. Error Mean

POST TEST 20 33.1500 6.69859 1.49785

Tabel Hasil Penelitian

Paired Samples Statistics

Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair 1 Pretest 17.2000 20 3.65052 81628

Postest 33.1500 20 6.69859 1.49785
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Pembahasan

Permainan bola voli adalah suatu permainan yang dibatasi oleh net dan dimainkan di
sebuah lapangan berbentuk persegi panjang dengan sebuah aturan permainan tertentu. Setiap tim
berusaha mem-voli bola di udara dan menjatuhkannya di lapangan daerah lawan untuk
mendapatkan poin. Kemudian untuk mendapatkan kemenangan setiap tim harus menguasai
teknik dasar dalam permainan bola voli, sebab teknik dasar adalah salah satu unsur yang
menentukan menang atau kalahnya suatu tim dalam satu permainan Dalam permainan bola voli,
passing bawah merupakan teknik dasar yang harus dikuasai oleh setiap pemain. Karena passing
bawah menentukan baik atau buruknya serangan maupun pertahanan dalam permainan bola voli.

Menurut Sukadiyanto (2011) latihan ialah suatu proses penyempurnaan kemampuan
berolahraga yang berisikan materi teori dan praktek. Menggunakan metode, aturan pelaksanaan
dengan pendekatan ilmiah, memakai prinsip pendidikan yang terencana dan teratur, sehingga
tujuan latihan dapat tercapai tepat pada waktunya. Menurut Budiwanto (2013) program latihan
perlu disusun dan dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip-prinsip latihan dan dilaksanakan
melalui pentahapan, teratur, berkesinambungan, dan terus menerus tanpa berselang.

Latihan menggunakan media dinding dilakukan dengan cara memantulkan bola ke arah
dinding. Pada proses latihan tersebut peserta didik akan menganalisis kesalahan-kesalahan dalam
gerakan passing bawah. Sehingga, apabila latihan menggunakan dinding telah selesai diharapkan
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan passing bawah pada peserta didik (anak latih).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa latihan
passing bawah dengan menggunakan media dinding mampu meningkatkan kemampuan passing
bawah bola voli pada siswa ekstrakurikuler SMP Negeri 2 Belimbing. Hal ini terlihat dari adanya
peningkatan hasil antara sebelum dan sesudah diberikan latihan. Selain itu, hasil uji statistik juga
menunjukkan bahwa latihan tersebut memberikan pengaruh yang signifikan. Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa penggunaan media dinding dalam latihan passing bawah cukup efektif
untuk membantu meningkatkan keterampilan siswa.
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